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Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  proses  produksi  teh  
hijau,  bahan  baku,  mesin  dan  peralatan  yang digunakan  pada  PT. 
Rumpun Sari Kemuning 1. Untuk mempermudah informasi tersebut  
diperlukan  metode  dan  observasi  secara  langsung  ke  perusahaan  
dengan  melakukan  magang  kerja  selama  satu  bulan.  
Teh hijau adalah salah satu bahan minuman yang merupakan hasil  
pengolahan dari pucuk daun muda tanaman teh (camelia  sinensis) tanpa  
melalui proses fermentasi khusus. Proses pengolahan teh hijau meliputi  
pelayuan, penggulungan, pengeringan awal, pengeringan akhir, sortasi dan  
pengemasan. Pelayuan dilakukan dengan menggunakan mesin pelayu  yaitu  
Rotary Panner pada suhu o90 C-100 o C selama 5 menit, sedangkan 
penggulungan dilakukan dengan Open Top Roller selama 10-20 menit. 
Untuk pengeringan awal dilakukan dengan ECP Drier (Endless Chain 
Pressure Drier) pada suhu C105C90 °-° selama 1-3 jam dan Ball Tea pada 
suhu C100C70 °-°  selama 6-7 jam. Untuk sortasi digunakan Meksy Layer, 
Middleton dan alat peniup debu (Wineover).  
Perusahaan sebaiknya meningkatkan kualitas terhadap produk,  yaitu  
dengan menghindari pemadatan pucuk teh dalam waring jangan diinjak-injak 
agar pucuk  teh tidak mengalami kerusakan. Laboratorium yang digunakan 
hendaknya dikhususkan dalam ruangan tersendiri (tidak berada dalam satu 
ruang dengan kantor pabrik) karena hal itu akan berpengaruh terhadap 
ketepatan dan ketelitian pegawai laboratorium dan mengganggu 
kenyamanan kantor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO  
 
 
Hidup dengan tegar dan pantang menyerah  
Tetaplah bermimpi karena akan menjadi kenyataan 
Tatap dan hadapi masa depanmu dengan berani  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang  Masalah 
Di era globalisasi yang ditandai dengan  semakin  majunya  
perkembangan  ilmu dan teknologi. Di samping itu persiapan di dalam 
dunia usaha yang semakin  ketat memungkinkan munculnya 
perusahaan-perusahaan baru yang sejenis  dengan produk yang lebih 
inovatif dan tentunya berkualitas. Selain itu, masing-masing 
perusahaan tentunya memiliki strategi dan metode sendiri untuk 
mempertahankan serta mengembangkan usahanya. Hampir disetiap 
produk yang dihasilkan, perusahaan selalu melakukan inovasi-inovasi 
yang lebih maju dan mutakhir. Hal ini bertujuan agar perusahaan 
mampu memenangkan persaingan dan menguasai pasar. 
Dalam pelaksanaan proses produksi, perusahaan akan 
senantiasa untuk melakukan perbaikan dan peningkatan yang lebih 
efektif dan efisien terhadap proses produksi meliputi : komponen 
bahan dasar produk (bahan baku), proses pengolahan, dan produk 
akhir. Adapun yang dimaksud proses produksi adalah cara, metode 
ataupun teknik untuk menciptakan dan menambah kegunanaan suatu  
barang atau jasa yang mempergunakan sumber-sumber ataupun 
faktor-faktor produksi yang ada.(Ahyari,1979 : 1) 
Pada bagian produksi itu sendiri terdapat layout produksi yaitu 
tata letak fasilitas-fasilitas yang digunakan agar proses produksi yang 
berlangsung sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Layout 
dapat dipakai untuk menunjukkan pengaturan pabrik dan bagian-
bagiannya. Layout juga dapat menunjang kelancaran proses produksi, 
mengoptimalkan susunan letk mesin-mesin dan peralatan produksi 
yang ada didalam perusahaan. Dengan adanya susunan tata letak 
(layout) yang optimal diharakan dalam pelaksanaan proses produksi 
di  perusahaan tersebut terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil 
judul “PROSES PRODUKSI TEH HIJAU PADA PT RUMPUN SARI 
KEMUNING I NGARGOYOSO KARANGANYAR” 
 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis  
ingin mengetahui beberapa hal yang berkaitan dengan pola produksi 
yang digunakan PT Rumpun Sari  Kemuning  I. Sehubungan dengan 
hal tersebut maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah  : 
1. Bagaimana proses produksi Teh Hijau? 
2. Bahan baku apa saja yang digunakan untuk memproduksi Teh  
hijau? 
3. Mesin-mesin atau peralatan apa saja yang digunakan untuk  
memproduksi Teh hijau ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui proses produksi teh hijau 
2. Untuk mengetahui bahan baku yang dibutuhkan untuk  
memproduksi teh hijau  
3. Untuk mengetahui mesin-mesin atau peralatan yang digunakan  
dalam proses produksi teh hijau 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian, maka manfaat yang diharapkan  
yaitu  : 
1.   Bagi Perusahaan 
a. Memberikan bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran  
perusahaan mengenai proses produksi di PT Rumpun Sari  
Kemuning I. Dapat dijadikan input (masukan) perusahaan 
dalam  pembuatan teh hijau. 
2.   Bagi Mahasiswa 
a. Mempermuda gambaran secara langsung mengenai dunia 
kerja nyata dari perusahaan yang diteliti. 
b. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dalam  
praktek kerja lapangan dan dapat memberika  pengetahuan 
dan pemahaman mengenai proses produksi yang digunakan 
dalam  pembuatan produk. 
3.   Bagi Pihak Lain 
  Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  
pemikiran dan pengetahuan mengenai penelitian-penelitian yang  
berkaitan dengan proses produksi. 
 
E. Metode Penelitian 
1.   Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode studi kasus, 
yaitu mengambil suatu masalah kemudian dengan metode  
penugasan  penulis  menerapkannya  kedalam  kasus  tersebut. 
2.   Obyek  Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT Rumpun Sari Kemuning I,  
Ngargoyoso Karanganyar. 
3.   Jenis dan  Sumber Data 
a. Data Primer 
 Data 
yang diperoleh secara langsung dari responden  melalui 
wawancara dan observasi di perusahaan. 
b. Data Sekunder 
 Data 
yang diperoleh tentang perkembangan perusahaan  tersebut, 
data sekunder bersumber dari  nformasi perusahaan  dan 
buku-buku literatur yang berhubungan dengan penelitian ini 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai  
berikut  : 
a. Interview atau wawancara yang dilaksanakan dengan pihak  
perusahaan yang bertujuan untuk mempermudah informasi. 
b. Pemeriksaan dokumen yang mengadakan pencatatan data / 
informasi, memeriksa arsip-arsip terkait yang dibutuhkan di  
perusahaan. 
c. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung / turun  
langsung mengamati aktivitas di perusahaan. 
5. Metode  Pembahasan 
  Metode 
pembahasan yang digunakan adalah pembahasan  diskriptif yaitu 
teknik untuk membuat gambaran / diskripsi secara  sistematis,  
faktual dan akurat mengenai proses produksi   
  Pada PT 
Rumpun Sari Kemuning I Ngargoyoso Karanganyar, penulis 
menganalisa proses produksi dari awal hingga akhir produksi 
dengan tujuan agar proses produksi dapat berjalan lancar. Untuk 
menganalisa proses produksi Teh Hijau pada PT Rumpun Sari 
Kemuning I, penulis menggunakan data Hasil Bahan Baku (Pucuk 
Daun Teh), Flowchart Proses Produksi, dan laporan penggunaan 
mesin.  
a. Hasil Bahan Baku (Pucuk Daun Teh) 
  Hasil 
Bahan Baku (Pucuk Daun Teh) diperlukan untuk proses awal 
produksi teh hijau, karena bahan baku sangat mempengaruhi 
hasil produksi akhir. 
  Bahan 
baku yang telah masuk kemudian diproses berdasarkan 
ketentuan dan tahap-tahap yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
b. Flowchart Proses Produksi 
 Flowchar
t proses produksi merupakan alur atau tahapan-tahapan yang 
dilakukan suatu perusahaan atau organisasi dalam 
memproduksi atau menghasilkan barang atau jasa, mulai dari 
proses produksi awal hingga proses produksi akhir. Tujuan 
Flow chart adalah sebagai pedoman dalam melakukan suatu 
kegiatan produksi. 
 Tahapan
-tahapan Flowchart setiap organisasi berbeda-beda, tergantung 
ketetapan dari organisasi tersebut.  
c. Laporan Penggunaan Mesin 
 Dengan 
adanya laporan penggunaan mesin, maka dapat dievaluasi 
setiap saat ada atau tidaknya mesin yang rusak. Apabila ada 
mesin yang rusak atau tidak dapat digunakan, perusahaan 
dapat langsung memperbaikinya. 
 
 
F. KERANGKA PEMIKIRAN 
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Gambar 1.1 
Skema kerangka pemikiran 
Bahan baku utama yang digunakan untuk mengolah teh hijau adalah 
peko daun teh yang baik. Peko daun teh adalah calon pucuk yang masih 
belum terbuka ditambah dua daun muda. Untuk mendapatkan bahan baku 
teh yang baik perusahaan telah melakukan penanggulangan hama secara 
dini. Peko daun teh yang telah dipetik kemudian di analisa di bagian analisi 
kering dan basah setelah itu baru dilakukan proses produksi. 
Tenaga kerja yang dibutuhkan ialah tenaga kerja yang sudah terampil 
dan terlatih, juga tenaga kerja belum mempunyai pengalaman dibidangnya 
maka harus diberi training terlebih dahulu agar bisa melakukan pekerjaan 
dengan baik dan benar. 
Baik 
Proses 
Produksi 
Flow Chart 
Penjualan 
Lancar 
Rusak 
Perbaiki 
Proses produksi adalah sebagai cara,metode dan teknik untuk 
menciptakan atau menambah kegunaan barang/jasa dengn menggunakan 
sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada. 
Setiap proses produksi yang dilakukan harus berdasarkan flowchart yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. Setiap tahap-tahap proses produksi 
dilakukan pengawasan, agar sesuai dengan ketentuan perusahaan. Hasil 
pengawasan dijadikan bahan evaluasi untuk proses selanjutnya. 
Peralatan atau mesin yang digunakan untuk pengolahan teh hijau 
meliputi : mesin pelayuan (Rotary Panner), mesin penggulungan (Jackson 
Roller), mesin pengering awal (ECP), mesin pengering akhir (Ball Tea), 
mesin sortasi, mesin pengepakan (wineover). Mesin yang digunakan dapat 
saja rusak dan perlu adanya perbaikan, maka dalam penggunaan mesin juga 
perlu adanya pengawasan agar mesin tetap terjaga sehingga menghasilkan 
produk sesuai harapan. 
Penjualan dapat dilakukan apabila produk yang dihasilkan sesuai 
dengan standar produk yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu produk 
yang bermutu tinggi dan berkualitas. 
 
BAB  II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Pengertian Produk, Produksi, dan Fungsi Produksi 
1.   Produk 
Produk adalah segala sesuatu yang diharapkan dapat  
memenuhi kebutuhan manusia/organisasi (Drs.H.Indriyo 
Gitosudarmo, M. Com  2002 : 46) 
Produk adalah sebagai hasil dari kegiatan produksi  yang terdiri  
dari barang dan jasa (Heizer, Render 2005 :13) 
Adapun ciri-ciri barang menurut Heizer, Render (2005 :13) adalah  
: 
a. Barang dapat dijual kembali 
b. Barang dapat dijadikan persediaan 
c. Beberapa aspek kualitas dapat diukur 
d. Barang dapat dipindahkan 
e. Mudah dibuat secara otomatis 
2. Produksi 
Produksi adalah sebagai suatu proses penciptaan produk yang  
berupa barang dan jasa (Heizer Render 2005 :17). 
Produksi adalah sebagai suatu kegiatan yang  
mentranformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output),  
tercakup  semua aktivitas atau kegiatan lain yang menghasilkan  
barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang  
mendukung/menunjang usaha untuk menghasilkan produk  
tersebut. ( Assauri 1999 : 11) 
Reksohadiprojo & Gitosudarmo mengartikan produksi  
merupakan  penciptaan/penmabahan faedah bentuk, waktu, dan  
tempat atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi  
pemenuhan kebutuhan manusia.(Reksohadiprojo & Gitosudarmo  
1986 :11 ) 
3. Fungsi Produksi 
Definisi fungsi produksi secara umum adalah terkait dengan  
pertanggung jawaban dalam pengolahan & pentranformasian  
masukan (input) menjadi keluaran (output) berupa barang/jasa  
yang dapat memberikan hasil pendapatan bagi perusahaan 
(Assauri  1999 : 23) 
Ada 4 macam fungsi produksi yang utama menurut Assauri 
(1999 : 23) yaitu  : 
a. Proses pengolahan merupakan metode / teknik yang  
digunakan  untuk pengolahan masukan (input). 
b. Jasa-jasa penunjang merupakan sarana yang berupa  
pengorganisasian dalam penetapan teknik dan metode yang  
akan dijalankan, sehingg  proses-proses pengolahan dapat  
dilaksanakan secara efektif & efisien. 
c. Perencanaan merupakan penetapan keterkaitan dan  
pengorganisasian dari kegiatan produksi dan operasi yang 
akan  dilakukan dalam suatu dasar waktu dan periode tertentu. 
d. Pengendalian dan pengawasan merupakan fungsi untuk  
menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang  
direncanakan, sehingga maksud dan  tujuan untuk penggunaan  
dan pengolahan masukan (input) pada kenyataanya dapat  
dilaksanakan. 
 
 
B. Pengertian Proses  Produksi  dan  Sistem  Produksi 
1. Proses  Produksi 
Proses  produksi  sebagai  cara,  metode  dan  teknik  untuk  
menciptakan  atau  menambah  kegunaan  barang  atau  jasa  
dengan  menggunakan  sumber-sumber  (tenaga  kerja,  mesin,  
bahan-bahan  dan  dana)  yang ada.  Proses  produksi  dapat  
dibedakan  menjadi  dua  Janis  yaitu  proses  produksi  yang  
terus-menerus (continuous  processes)  dan  proses  produksi  
yang  terputus-putus (intermittent  processes).  Perbedaan  antara  
kedua  proses ini adalah terletak pada lama waktu persiapan atau  
mengatur (set up) peralatan produksi yang digunakan untuk  
memproduksi  tanpa  mengalami  perubahan. Assauri (1999 : 75). 
Adapun faktor-faktor produksi menurut  Reksohadiprojo, dkk 
(1986 : 1) adalah sebagai berikut  : 
a. Faktor produksi alam 
b. Faktor produksi tenaga kerja 
c. Faktor produksi modal 
d. Faktor produksi  teknologi 
2. Sistem  Produksi 
Sistem produksi adalah suatu keterkaitan unsur-unsur yang  
berbeda secara terpadu, menyatu dan menyeluruh dalam  
pentranformasian komponen-komponen masukan yang berupa  
bahan, tenaga kerja, modal dan lainnyamenjadi keluaran dengan  
suatu cara pengorganisasian yang bertujuan untuk mencapai  
tujuan akhir yang sama (Assauri 1999 : 25) 
 
C. Perencanaan  Produksi 
Perencanaan produksi adalah perencanaan dan  
pengorganisasian mengenai organisasi-organisasi, bahan-bahan,  
mesin-mesin dan  peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk  
memproduksi barang atau jasa pada suatu periode tertentu di masa  
depan yang diperkirakan atau  diramalkan (Assauri 1999 : 129). 
Adapun tujuan dari perencanaan produksi menurut (Assauri  
1999 : 130) adalah  : 
a. Untuk mencapai tingkat atau level keuntungan (profit) yang 
tertentu. 
b. Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil perusahaan tetap  
mempunyai bagian pasar (market  share) tertentu. 
c. Untuk mengusahakan supaya perusahaan dapat bekerja pada  
tingkat efisiensi tertentu. 
d. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan  
dan  kesempatan kerja yang sudah ada tetap ada pada tingkatnya 
dan  berkembang. 
e. Untuk menggunakan sebaik-baiknya (efisien) fasilitas yang sudah  
ada pada perusahaan yang bersangkutan. 
 
D. Pengawasan Produksi 
Pengawasan produksi adalah kegiatan untuk mengkoordinir  
aktivitas-aktivitas pengerjaan atau pengelolaan agar waktu  
penyelesaian yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai  
dengan efektif dan efisien. Assauri (1999 : 148). 
Pengertian pengawasan produksi menurut Handoko adalah  
peenmuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa 
rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang diterapkan. Handoko  
(2003 : 25). 
Untuk dapat menjalankan pengawasan dengan sempurna dan  
efektif, maka pengawasan produksi hendaknya mempunyai fungsi  
seperti yang dikemukakan Assauri (1999 : 148) adalah sebagai 
 berikut  : 
a. Routing 
Routing adalah fungsi yang mengatur dan menentukan kegiatan  
pengerjaan yang logis, sistematis dan ekonomis melalui urutan  
nama bahan-bahan dipersiapakan untuk diproses menjadi barang  
jadi. 
b. Loading and Scheduling 
Loading merupakan penentuan dan pengaturan muatan pekerjaan  
(work  load) pada masing-masing pusat pekerjaan (work  center)  
sehingga dapat ditentukan berapa lama waktu yang diperlukan  
pada setiap operasi tanpa ditentukan adanya penundaan atau  
keterlambatan waktu (time delay).  
Scheduling merupakan  pengkoordinasian tentang waktu dalam 
kegiatan berproduksi  sehingga  dapat diadakan pengalokasian 
bahan-bahan baku dan  bahan-bahan pembantu, serta 
perlengkapan kepada fasilitas-fasilitas  atau bagian-bagian. 
Pengolahan dalam perusahan pada waktu  yang telah ditentukan. 
c. Dispatching  
Dispatching meliputi pelaksanaan dari semua rencana dan  
pengaturan dalam bidang routing dan scheduling. Tugas dari  
dispatching ini adalah membuat perintah pengerjaan, lengkap  
dengan kartu tugas dan daftar keperluan barang-barang serta  
meneliti  tersedianya bahan-bahan sebelum perintah dibuat. 
d. Follow Up 
Follow up merupakan fungsi penelitian dan pengecekan terhadap  
semua aspek yang mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi. 
 
 
E. Manajemen Operasi 
Manajemen operasi (Operation  Management) adalah  
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang  
dan jasa dengan mengubah input menjadi output. (Heizer,  Render,  
2005 : 4). Sedangkan menurut Assauri (1999 : 12) adalah kegiatan  
untuk mengatur dan mengkoordinasikan sumber-sumber daya yang  
berupa sumber daya manusia, sumber-sumber alat dan  sumber-
sumber dana serta bahan secara efektif dan efisien untuk  
menciptakan  dan menambah kegunaan sesuatu barang atau jasa. 
Manajemen operasi berurusan dengan desain, perencanaan,  
pengorganisasian dan dari  kegiatan konsumen dan tujuan organisasi.  
(Atmaji, 1988 : 1) 
F. Pengertian Mutu dan Produktifitas 
1. Mutu 
Mutu adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa  
yang menunjukkan  kemampuannya untuk memuaskan 
kebutuhan-kebutuhan yang  tampak jelas maupun yang 
tersembunyi. (Barry  Render & Jay Heizer, 2001 : 26 ) 
Mutu sebagai faktor-faktor  yang terdapat dalam suatu barang  
atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai  
tujuan untuk apa barang. (Assauri, 1999 : 205) 
2. Produktifitas 
Produktifitas adalah perbandingan antara out put (barang dan  
jasa) dibagi dengan input (sumber daya seperti tenaga kerja dan  
modal). Heizer, Render (2005 : 17). Sedangkan menurut Ahyari  
(1979 : 9) merupakan suatu perbandingan dari hasil kegiatan yang  
senyatanya dengan kegiatan yang seharusnya. Produktifitas suatu 
perusahaan tidak selalu konstan dan akan berubah sesuai 
kegiatan yang dilaksanakan perusahaan yang bersangkutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A.  Keadaan  Umum  Perusahaan 
1. Sejarah  Singkat  Perusahaan 
Perkebunan teh  hijau  PT Rumpun Sari Kemunin 1dirintis oleh  
bangsa Belanda yang pada waktu itu sedang menjajah Indonesia 
dengan nama  NV. Cultur Mascave dengan pusat pengolahan di 
Nederland. Berdasarkan  Undang-undang Pemerintah Belanda pada 
tahun 1854 pasal 62 dan  Undang-undang Agraria (Agrariche Wet) 
pada tahun 1970 yang mengatur mengenai  Hak Guna Usaha (HGU), 
maka pada tanggal 11 April 1852 pemerintah  Belanda memberikan 
HGU dalam jangka waktu 50 tahun kepada kakak  beradik warga 
Belanda yang bernama Johan De Dohn dan Van Mender Van  yang 
tinggal di Denhaag Belanda.Lahan HGU yang diberikan tersebut 
berada  di dua Kecamatan yaitu kecamatan Ngargoyoso dengan luas 
812,127 Ha dan  kecamatan Jenawi dengan luas 238,828 Ha 
sehingga luas totalnya 1,051 Ha.  Pada saat itu lahan tersebut 
ditanami kopi dan  teh yang pengolahanya  diserahkan pada Firma 
Watering dan Labour yang berkedudukan di Belanda  dan diberi nama 
Cultur Maatschapij  Kemuning. 
Pada waktu tentara Jepang masuk Indonesia yaitu pada tahun  
1942, perkebunan teh NV. Cultur Maatschapij Kemuning untuk  
pengolahannya berpindah tangan pemerintah Jepang hingga tahun  
1945. Selama tiga tahun tersebut  kegiatan  usahanya  tidak  
dilanjutkan  oleh  pemerintah  Jepang  sehingga banyak  tanaman  
yang  mati  dan  tidak  terawatt,  kemudian oleh masyarakat setempat  
lahan perkebunan teh tersebut ditanami palawija. Pada tahun 1945 
setelah Jepang kalah dalam Perang Dunia II kemudian Indonesia  
merdeka, perkebunan teh tersebut dikelola oleh Mangkunegaran  
Surakarta yang dipimpin oleh Ir. Sarsito hingga tahun 1948. Pada  
tahun 1948-1950 kebun Kemuning diambil alih oleh pemerintah RI  
dan  hasil produksinya digunakan untuk membiatai perjuangan RI 
Pada  tanggal 19 Mei 1950 dengan adanya Konferensi Meja Bundar 
akhirnya  perkebunan Kemuning diserahkan kembali  ke  NV.  Cultur 
Maatschapij  Kemuning hingga pada tanggal 30 Desember 1952. 
Pada  tahun  1953, berdasarkan Undang-undang No. 03/1952/RI, Hak 
Guna Usaha  (HGU)  NV. Cultur  Maatschapij  dicabut tanpa 
diserahkan kepihak manapun  dan secara intern para karyawan pun 
mendirikan koperasi, yaitu  Koperasi Perusahaan Perkebunan 
Kemuning (KPPK). Namun  koperasi  inipun hanya bertahan sampai 
bulan September 1965 dikarenakan  pengurusnya banyak terlibat 
G30S/PKI sehingga sebagian lahan dan  tanaman teh yang tertinggal 
dikelola oleh KODAM IV Diponegoro. 
Pada tanggal 3 November 1971 berdasarkan SK Mendagri No. 
17/HGU/DA/71, maka pengolahan Kebun Teh Kemuning diserahkan  
kepada Yayasan Rumpun Diponegoro dan dibentuklah PT Rumpun  
pada tahun 1980  PT Rumpun dipecah menjadi dua bagian yaitu : 
a. PT Rumpun Antan dengan komoditi karet, kopi, kelapa, 
cengkih  dan randu yang tersebar dalam beberapa kebun, 
antara lain  kebun Dharmo Kradenan di  Purwokerto, kebun  
Carui/Rejodadi di Cilacap, kebun  Samudra di Banyumas,  
kebun Ciuwak di Pati, dan kebun Jati Pablengan di Semarang. 
b. PT Rumpun teh dengan komoditi teh dan kopi yang terdiri dari  
tiga kebun yaitu kebun Medini di Kendal, kebun Kali Gitung di 
Semarang dan kebun Kemuning di Karanganyar Surakarta. 
Pada tanggal 1 April 1990 PT. Rumpun bekerja sama  
dengan PT. Astra Agro Niaga yang berkedudukan di Jakarta  
pengolahanya diserahkan kepada PT Astra Agro Niaga, maka  
terbentuklah nama baru untuk perkebunan Kemuning yaitu PT 
Rumpun  Sari  Kemuning I. Tetapi pada tanggal 1 Mei 2004 
manajemen  perusahaanya dikendalikan oleh  PT Sarana Niaga Cipta 
Mandiri. 
2.  Lokasi  Perusahaan 
Pabrik pengolahan teh  PT Rumpun Sari Kemuning I berlokasi  
di dekat perkebunan, hal ini untuk mempermudah dalam perolehan 
bahan  baku dan proses produksi. Kemudian hal tersebut ditunjang oleh  
ketersediaan sumber daya lain seperti tenaga kerja dan potensi alam  
yang  baik sehingga memenuhi criteria yang sesuai dalam mendirikan  
perusahaan.  
PT Rumpun Sari Kemuning I mempunyai kantor pusat di jalan  
Pemuda 145 Semarang dan kantor di Jakarta di Pulo Ayang Raya  Blok  
0.  1,  Kawasan Industri  Pulogadung, Jakarta. Sedangkan perkebunan 
PT  Rumpun Sari Kemuning I terletak di sebelah barat lereng Gunung 
Lawu,  yaitu kira-kira 40 km dari kota Solo dan 8 km dari Tawangmangu. 
Adapun  lokasi perkebunan teh PT Rumpun Sari Kemuning | dan pabrik  
pengolahanya terletak di Desa Kemuninfg, kecamatan Ngargoyoso,  
kabupaten Karanganyar, Surakarta, Jawa Tengah. Sedangkan batas-
batas  wilayahnya yaitu sebelah selatan Nggadungan kecamatan  
Ngargoyoso. 
3.   Struktur  Organisasi  Perusahaan 
Suatu perusahaan agar berjalan lancar dan mempermudah di  
dalam melakukan aktivitasnya, maka diperlukan suatu manajemen  
perusahaan. Salah satu manajemen perusahaan adalah adanya suatu  
struktur organisasi perusahaan untuk mengatur dan memperlancar  
wewenang tanggung jawab dan hubungan kerja karyawan maupun  staf, 
di dalam struktur organisasi digambarkan secara jelas jalur-jalur  
wewenang tanggung jawab antara karyawan. 
Organisasi PT Rumpun Sari Kemuning I 
 
 Pengatur
an dan kebijakan sepenuhnya PT Rumpun Sari Kemuning I berada pada 
direksi yang berkedudukan di kantor Jakarta : Jl. Boulevard Raya, Wisma 
Gading Permai Blok AR-1 No. 9-10A Kelapa Gading Permai, Jakarta 
Utara 14240. sedangkan untuk menjalankan tugas dari system direksi 
diserahkan pada bagian organisasi perkebunan PT Rumpun Sari 
Kemuning I. Adapun struktur organisasi PT Rumpun Sari Kemuning I 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PT Rumpun  Sari  Kemuning I  menerapkan  sistem  organisasi  
yaitu sistem  garis  (lini) yang bercirikan mata rantai vertical antara  
berbagai tingkat organisasi. PT Rumpun Sari Kemuning  I  menerapkan  
sistem organisasi garis lini karena jumlah karyawan sedikit dan  
deviasinya hanya satu yaitu pengolahan teh hijau. Organisasi ini  
menerapkan organisasi yang sederhana dengan struktur organisasi  
yang jelas sehingga tidak terjadi pelemparan kewajiban dan  
menyalahkan orang lain. Keuntungan dan kelemahan organisasi garis  
yaitu  : 
1. Keuntungan organisasi garis  : 
a. Kesatuan komando terjalin dengan baik karena pimpinan  
berada diatas suatu tangan kepala. 
b. Proses pengambila  keputusan berjalan dengan tepat. 
c. Rasa solidaritas antar karyawan umumnya tinggi karena saling  
mengenal. 
2. Kelemahan organisasi garis  : 
a. Seluruh organisasi tergantung pada satu orang, sehingga kalau  
orang itu tidak mampu maka seluruh organisasi akan terancam  
kehancuran. 
b. Adanya kecenderungan pimpinan akan bertindak secara  
otokrasi. 
c. Kesempatan karyawan untuk berkembang akan terbatas. 
PT Rumpun Sari Kemuning I merupakan salah satu  
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang agribisnis yaitu  
perusahaan mengusahakan tanaman teh. Kegiatan usaha yang  
dilakukan di  PT Rumpun Sari Kemuning I dibagi menjadi dua  
bagian, yaitu : 
1) Bagian lapangan 
Yaitu bagian yang mengusahakn tanaman teh dari pembuatan  
lading, pembibitan, penanaman, sampai pemanenan. 
2)  Bagian pabrik 
Yaitu bagian yang bergerak dalam melakukan pengolahan daun  
teh sampai pemasaran. Produksi daun the setelah  diolah  
menjadi  teh hijau  kemudian  disalurkan ke perusahaan teh yang  
lain untuk dilakukan pengolahan yang lebih lanjut.  
Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing jabatan adalah sebagai berikut : 
1. Administratur 
Administratur merupakan pejabat pelaksana tertinggi di PT  
Rumpun Sari Kemuning I yang mempunyai tugas dan tanggung  
jawab sebagai berikut  : 
c. Memimpin, mengkoordinir dan mengawasi semua kegiatan  
dalam bidang tanaman, proses produksi dan administrasi,  
penguasaan materi atau personil serta penanganan wilayah  
perkebunan termasuk harta dan kekayaan perusahaan. 
d. Melaksanakan perancangan dan kebijakan Direksi. 
e. Mengumpulkan dan mengajukan usulan-usulan maupun  
pendapat untuk bahan perbaikan. 
f. Memperhatikan kesejahteraan karyawan. 
laporan kepada Direksi tentang kegiatan bulanan dan tahunan  
maupun data keseluruhan tentang perkebunan. 
Wewenang yang dimiliki Administratur adalah  : 
a. Menjaga dan memelihara hubungan kerja sama yang baik  
dengan bawahan, instansi pemerintah dan organisasi  
masyarakat mengenai hal-hal yang berhubungan dengan  
tugasnya. 
b. Memutuskan keputusan yang prinsipil dan kebijaksanaan 
dalam  hal yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas 
sesuai garis  yang telah ditetapkan Direksi. 
2. Kerani Tanaman 
Kerani tanaman bertanggung jawab secara langsung kepada  
Administratur. Tugas, wewenang dan tanggung jawab Kerani  
Tanaman adalah : 
a. Penangu
ng jawab semua pelaksanaan pekerjaan kebun 
b. Mengelola dan mengkoordinasi  pekerjaan  yang  ada  dibawah  
pengawasanya. 
c. Melaksanakan anggaran pendapatan dan belanja yang sudah  
disetujui oleh pemerintah, pengusaha serta karyawan. 
d. Membuat laporan pertanggungjawaban pengelolaan kebun. 
3. Kepala Pabrik 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab Kepala Pabrik : 
a. Berkewajiban menyiapkan sarana transportasi kebun, antara  
lain untuk angkutan bahan mentah angkutan karyawan  
angkutan pupuk dan lain-lain. 
b. Berkewajiban atas pemeliharaan infrastruktur dan bangunan. 
c. Berkewajiban melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan  
pengolahan bahan mentah dari kebun sampai menjadi produk. 
d. Menjalankan administrasi produksi pengolahan sesuai  
kebijaksanaan Kepala Proyek. 
e. Kepala Pabrik bertanggungjawab kepada Administratur.     
4. Kepala Tata Usaha 
Kepala Tata Usaha mempunyai tugas, wewenang dan  
tanggungjawab sebagai berikut : 
a. Mewakili pimpinan apabila ditunjuk dan apabila pimpinan  
berhalangan. 
b. Menyiapkan kebutuhan dana dari masing-masing Deputi  
Direktur. 
c. Mengontrol tugas seksi administrator  dengan karyawan sesuai  
dengan fungsinya serta memelihara hubungan demi  
kelancaran  tugas operasional. 
d. Mengontrol tugas seksi  administrator, Kasir, Kepala Gudang,  
serta para buruh  petik. 
e. Atas persetujuan Direksi atau Administratur melaksanakan  
pembelian barang dan bahan berskala besar untuk keperluan  
perusahaan. 
f. Mengatur pembayaran upah  sesuai daftar upah yangtelah  
disetujui oleh Kepala Pabrik. 
g. Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas tugas-tugas  
bawahan, baik yang horizontal maupun vertikal. 
5. Kerani Pabrik 
Tugas dan tanggung dari Kerani Pabrik adalah mencatat dan  
memberikan laporan mengenai data pengolahan kebun secara  
keseluruhan kepada administrator.  
6. Kepala Bagian Teknik 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah menangani, merawat, dan  
mengontrol mesin /  peralatan yang digunakan untuk pengolahan. 
7. Kepala Bagian Gudang 
Tugas dan tanggung  jawabnya adalah : 
a. Mengatu
r efisiensi dalam mengeluarkan material 
b. Mengatministrasikan dan memelihara barang-barang dalam  
gudang. 
c. Bertangg
ung  jawab kepada Kepala Tata Usaha. 
d. Membuat 
laporan hasil produksi. 
e. Membuat 
tanda  terima  bulanan. 
 
8. Kepala Afdeling 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah  : 
a. Bertanggung jawab atas pengolahan kebun pada afdeling yang  
dikuasainya kepada Kepala Kebun. 
b. Menangani dan mengevaluasi pengolahan tanaman dan  
pemetikan di kebun pada afdeling yang dikuasainya. 
9. Personalia Administrasi Umum 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah  : 
a. Melaksanakan tugas dalam hal pengaturan cuti dan  
pengeluaran  barang. 
b. Mengurus rumah tangga kantor, mengatur tata tertib kantor dan  
menyelenggarakan rapat atau pertemuan. 
c. Menyelenggarakan urusan umum, surat menyurat dan tugas  
untuk Sekretaris Kebun. 
d. Menertibkan dan mengawasi hal-hal yang berhubungan 
dengan  urusan kesehatan, agama serta olahraga. 
e. Membuat rencana, mengkoordinasi serta mengawasi  
pelaksanaan tugas Security.   
f. Menyusun bahan laporan sesuai dengan tugasnya untuk  
administrasi serta tanggung jawabnya. 
10. Kepala Keamanan 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah  : 
 
 
a. Menjaga keamanan perusahaan 
b. Membuat laporan sebagai bukti bila ada peninjauan dari  
atasan, juga mempertanggungjawabkan kepada administrator. 
c. Membuat laporan tentang situasi keamanan perusahaan 
d. Mengarsipkan dan mengkoordinir buku tamu maupun 
karyawan  yang keluar masuk area perkebunan. 
11. Kepala Bagian Keuangan 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah  : 
a. Membuat laporan kas mingguan, bukti penerimaan dan  
pengeluaran kas. 
b. Mencatat input dan output perusahaan untuk keperluan  
pembiayaan produksi, gaji pegawai dan karyawan. 
c. Membuat neraca laba  / rugi pada tiap bulan dan akhir tahun. 
12. Mandor Panen 
Mengawasi pemetikan selama panen 
13. Mandor Rawat 
Mengawasi bagian perawatan kebun mulai dari pembibitan,  
pemangkasan, pemupukan dan penyemprotan. 
14. Mandor Olah 
Mengawasi pekerjaan bagian pengolahan, mengawasi  
penimbangan dan mencatat hasil penimbangan, baik di kebun  
maupun di pabrik. 
 
15. Mandor Sortasi 
Mengawasi pekerjaan bagian sortasi, baik sortasi manual maupun  
sortasi mesin, mencatat produksi teh kering yang dihasilkan sesuai  
dengan mutunya. 
16. Sopir 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah  : 
a. Mengantar pekerja kebun pada bagian masing-masing 
b. Mengangkut teh dari kebun ke pabrik. 
c. Mengirim teh kering ke pemesan 
17. Kasir 
Kasir adalah pegawai yang melaksanakan pengupahan terhadap  
karyawan. 
18. Operator Komputer 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah  : 
a. Mencatat dan memasukkan data pemasukan dan pengeluaran  
bagian pabrik, kantor dan kebun. 
b. Membantu tugas personalia umum 
19. Mandor Mekanik 
Tugasnya mengecek peralatan, pemakain bahan baker dan  
mengabsen karyawan. 
1. Ketenagakerjaan 
 Penerimaan karyawan di PT Rumpun Sari Kemuning I harus 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh administrator, yang  
sebagian besar karyawan berasal dari lingkup perkebunan dan  
perusahaan saja yang bertempat tinggal di  gargoyoso. 
Jam kerja karyawan di PT Rumpun Sari Kemuning I terbagi  
menjadi 2 yaitu  : 
1)  Jam kerja kantor dan tanaman kebun 
1) Jam 07.00-1400 WIB untuk jam kerja kantor (7 jam/hari) 
2) Jam 06.00-13.00 WIB untuk jam kerja kebun (7 jam/hari) 
2) Jam kerja pabrik (pengolahan dan sortasi) 
Jam kerja pengolahan 
1) Shift 1 jam 07.00-14.00 WIB (7 jam) dengan jumlah pekerja  
16 orang. 
2) Shift II jam 14.00-21.00 WIB (7 jam) dengan jumlah pekerja  
16 orang. 
3) Shift III jam 21.00-03.00 WIB (7 jam) dengan jumlah pekerja  
16 orang dan selebihnya adalah jam kerja lembur. 
Sistem pengupahan karyawan di PT Rumpun Sari Kemuning  Iadalah   
a. Karyawan bulanan dan karyawan staf merupakan wewenang direksi  
pusat dan digaji setiap bulan antara tanggal 28-31 (pada akhir bulan) 
b. Karyawan harian tetap, harian lepas dan harian borongan merupakan  
wewenang Kepala Proyek / Administratur dan digaji 2 kali setiap bulan  
yaitu pada tengah bulan dan pada akhir bulan. 
 Besarnya upah karyawan tidak sama, tergantung kedudukannya 
dalam  perusahaan tersebut, juga tergantung wewenang perusahaan. 
Sedangkan  untuk karyawan petik digaji Rp. 500,-/kg. Bila ada kelebihan 
jam kerja  bagi  karyawan maka mereka memperoleh uang lembur/premi 
yang besarnya  dihitung sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
No.  72/MEN/1984  tertanggal 13 Mei 1984. 
2. Fasilitas dan Kesejahteraan Karyawan 
  Dalam 
meningkatkan gairah kerja dan produktivitas serta dalam  
menjalankan fungsi sosial maka berbagai kebutuhan yang 
berhubungan  dengan kesejahteraan karyawan harus diperhatikan 
oleh perusahaan. 
Sarana dan prasarana, fasilitas jaminan sosial yang diberikan  
oleh PT Rumpun Sari Kemuning I untuk kesejahteraan karyawan 
adalah  sebagai berikut  : 
a. Fasilitas kesejahteraan karyawan meliputi  : 
1) Perumahan 
 Para karyawan disediakan rumah dan sarana penunjang untuk  
keluarga khususnya administrator, Kepala Kebun dan Kepala  
Pabrik. 
2) Pendidikan  
PT Rumpun  Sari Kemuning I menyediakan peralatan dan fasilitas  
untuk kegiatan pendidikan bagi anak karyawan, antara lain Taman  
Kanak-kanak. 
3) Sarana Olahraga 
Untuk kebutuhan olahraga bagi karyawan disediakan fasilitas  
olahraga  seperti gedung olahraga dan lapangan bulu tangkis. 
4) Pemberian cuti bagi karyawan 
Pemberian cuti bagi karyawan maksimal 12 hari dalam setahun  
dan  1 bulan dalam 3 tahun. 
b. Pelayanan Kesehatan 
1) Buruh harian tetap dan weeding system beserta keluarga diberi  
biaya pengobatan dari perusahaan sebesar Rp.  500,-/hari 
2) Buruh harian lepas diberi biaya pengobatan bila terjadi kecelakaan  
pada saat bekerja. 
3) Bantuan bersalin atau hamil bagi staf dan karyawan bulanan. 
c. JAMSOSTEK 
Untuk  karyawan harian tetap (PHT) diikutkan ASTEK sesuai PP No.  
33/Tahun 1977. 
d. Promosi Jabatan  dan pendidikan 
Dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja dan untuk memancing 
persaingan, bagi karyawan yang berprestasi dan mempunyai dedikasi  
tinggi. 
e. Penghargaan 
Penghargaan diberikan kepada karyawan apabila  : 
1) Mengabdikan diri pada perusahaan sehingga dapat mangangkat  
nama baik perusahaan. 
2) Berjasa mencegah, menghindari, mengurangi kecelakaan bagi  
karyawan lain. 
3) Menemukan / merencanakan suatu inovasi yang dapat 
meningkatkan efisiensi kerja dan  meningkatkan kualitas produk  
yang dihasilkan. 
f. Bantuan Sosial 
Bantuan sosialdiberikan pada karyawan, antara lain berupa  
sumbangan kematian/kesusahan, sumbangan pernikahan dan lain-
lain. 
B. Laporan  Magang 
1. Pengertian Magang Kerja 
 Jurusan Diploma Manajmen Industri Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berusaha memenuhi tuntuntan pasar tenaga kerja 
dengan mempersiapkan calon-calon pekerja yang ahli dalam bidang 
ekonomi yang mampu diserap oleh dunia industri. Salah satu cara 
agar mahasiswa dapat menerapkan materi dan teori dalam bangku 
perkuliahan adalah dengan magang kerja. 
Magang kerja adalah kegiatan kerja praktek yang dilakukan 
mahasiswa untuk menerapkan teori yang didapat di bangku kuliah 
dan menerapkanya pada perusahaan. Perusahaan yang menjadi 
tempat tujuan magang yaitu perusahaan yang bersifat produksi. 
Magang kerja dilakukan oleh setiap mahasiswa Diploma Tiga 
Jurusan Manajemen Industri pad semester akhir. 
2. Tujuan Magang Kerja 
a. Untuk mengaplikasikan teori yang telah didapt dibangku kuliah 
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 
b. Melatih bekerja pada perindustrian sebelum memasuki dunia kerja 
sesungguhnya. 
3. Manfaat Magang Kerja 
a) Bagi Mahasiswa : 
 Memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang 
telah didapatkan dari perkuliahan dengan praktek kerja serta 
melatih sikap dan mental untuk menghadapi suatu permasalahan 
dan solusinya. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan mengenai sistem kerja dan proses produksi Teh 
Hijau di PT. Rumpun Sari Kemuning I. 
b) Bagi Perusahaan : 
 Hasil 
penelitian berguna bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menetukan langkah ke depan sesuai dengan masalah yang 
diteliti yaitu Proses Produksi Teh Hijau, sehingga proses produksi 
dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 
 
 
 
4. Pelaksanaan Magang Kerja 
a. Tempat dan waktu pelaksanaan Magang Kerja 
1) Tempat Pelaksanaan Magang Kerja adalah PT Rumpun Sari 
Kemuning I Ngargoyoso, Karanganyar. 
2) Waktu Magang Kerja dimulai dari tanggal 9 Februari 2009-7 
Maret 2009 dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB. 
3) Mahasiswa wajib mengenakan pakaian sopan dan rapi  
4) Mahasiswa wajib mematuhi peraturan yang ada di PT Rumpun 
Sari Kemuning I 
b. Kegiatan Magang Kerja 
 
 Kegiatan 
Magang Kerja dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2009 sampai 
dengan tanggal 7 Maret 2009 adalah sebagai berikut : 
Minggu I : 
 
 Pelaksan
aan magang kerja mulai dari tanggal 9 Februari 2009 sampai 
dengan 13 Februari 2009 : 
1. Pengenalan lingkungan di sekitar Pabrik PT Rumpun Sari 
Kemuning I 
2. Pengenalan Lokasi Penanaman Teh Hijau 
3. Observasi langsung ke lokasi Pemetikan (Kebun Teh). 
 Minggu II : 
 
 Pelaksan
aan Magang Kerja mulai dari tanggal 16 Februari  2009 sampai 
dengan 20 Februari 2009 : 
1. Pengenalan jam kerja pada PT Rumpun Sari 
Kemuning I 
2. Menganalisa Pucuk Daun Teh Kering dan Basah 
3. Pengenalan jenis-jenis Teh hasil dari proses produksi. 
Minggu III : 
 
 Pelaksan
aan Magang Kerja mulai dari tanggal 23 Februari 2009 sampai 
dengan 27 Februari 2009 : 
1. Pengenalan mesin-mesin yang digunakan pada proses 
produksi, mulai dari awal produksi sampai akhir produksi. 
2. Mengikuti kegiatan pada proses penggilingan yaitu 
memasukkan daun hasil dari pelayuan ke mesin penggilingan. 
Minggu IV : 
 
 Pelaksan
aan Magang Kerja mulai dari tanggal 2 Maret 2009 sampai 
dengan 7 Maret 2009 : 
1. Pengamatan pada proses penyemprotan hama dan 
pemeliharaan tanaman (daun teh) 
2. Mengikut
i kegiatan pada proses packing (pengepakan). 
 
 Pada 
awal penerimaan magang, mahasiswa mendapatkan sambutan 
yang ramah dari pegawai di PT Rumpun Sari Kemuning I. Saat 
pelaksanaan magang, Perusahaan sangat membantu dalam 
penyediaan data yang dibutuhkan oleh mahasiswa. 
Perusahaan mengijinkan mahasiswa untuk mengikuti proses 
pelaksanaan produksi dan pengambilan gambar saat proses 
produksi berlangsung. 
 
 Fasilitas 
yang di dapat selama pelaksanaan magang kerja adalah 
mahasiswa mendapatkan air minum teh setiap hari, penggunaan 
kamar mandi tidak dibedakan dengan karyawan yang ada di PT 
Rumpun Sari Kemuning I, dan keamanan akan kendaraan yang 
digunakan mahasiswa. 
 
C.   Pembahasan Masalah 
1.  Bahan Baku 
  Bahan 
baku dari teh hijau adalah pucuk daun dari tanaman teh yang ditanam 
di perkebunan PT Rumpun Sari Kemuning I adalah Gambung, TRI 
2024 dan TRI 2025. Namun yang paling banyak  ditanam adalah jenis 
TRI 2024 dan TRI 2025. Jenis teh ini mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut  : 
a. Klon TRI 2024 
1) Daun panjang dan warna agak puncak 
2) Pembentukan cabang sulit 
3) Mudah terserang penyakit cacar daun 
4) Pucuk rapat 
b. Klon TRI 2025 
1) Daun tumpul,  lebar dan tebal 
2) daun hijau tua 
3) Pucuk daun tidak rapat 
Kualitas dari bahan baku (pucuk daun teh) akan berpengaruh 
terhadap hasil akhir teh kering. Untuk itulah di PT Rumpun Sari 
Kemuning I ini menerapkan upah yang berbeda tergantung dari 
kualitas petikan. Dalam satu hari pucuk basah yang diolah sebesar 5-
10 ton. Besarnya pucuk teh hijau yang diolah tergantung dari musim.  
Pada musim hujan, pucuk yang diolah akan lebih banyak 
dibandingkan  pada musim kemarau. Hal ini disebaabkan karena 
pada musim hujan  produksi daun teh dari tanaman  teh akan 
melimpah. Dari bahan baku  ini akan dihasilkan teh kering sebesar 1-2 
ton. Rendaman dari  pengolahan teh ini  ebesar 20%-23% dari bobot 
basah. 
  Kapasitas produksi adalah kemampuan maksimal untuk  
memproduksi suatu barang, sedangkan kapasitas pabrik adalah  
kemampuan maksimal suatu pabrik untuk mengolah bahan dalam  
kesatuan waktu dengan kondisi yang dipersyaratkan. Pada musim  
hujan produksi pucuk basah rata-rata 15 ton/hari sedangkan pada  
musim kemarau hanya mencapai 8 ton/hari. 
Kapasitas Rotary Panner 
RPM 
MESIN 
Input (Pucuk segar) 
(C=0,3) 
Output (Pucuk Layu) 
(MC=0,65) 
15 270 174 
20 360 231 
25 450 289 
30 540 347 
35 630 405 
40 720 463 
45 810 521 
Tabel 3.1 
2.    Persiapan Mesin 
   S.O.P maintenance alat pengolahan teh hijau PT Rumpun Sari   
Kemuning I : 
a. Bunner 
1) Periksa  kebocoran seluruh PBB dan saringan BBM. 
2) Periksa tekanan pompa BBM dan Nozzle 
3) Periksa Nozzle dalam kondisi bersih 
4) Periksa electrode dan foto cell dalam kondisi normal 
5) Periksa kebersihan klep pengatur udara 
6) Periksa  control box dan transformer dalam kondisi normal. 
b. Elektro Motor 
1) Periksa bearing motor dalam kondisi baik 
2) Periksa fan pendingin motor dalam kondisi jalan normal 
3) Periksa sambungan kabel pada panel motor dalam kondisi 
tidak  kendor 
4) Semua motor terpasang harus ada tutup panelnya. 
c.    Panel 
1) Periksa instrument pada panel mesin dalam kondisi normal 
2) Periksa 
kebersihan panel, terutama dalam panel tersebut 
3) Semua 
panel box harus dikunci dan selalu tutup 
d. Penerangan 
1) Periksa semua lampu, penerangan yang terpasang hidup  
semua 
2) Periksa 
kerapian dan keamanan instalasi listrik. 
e. Mesin Olah 
1) Periksa fan pada mesin dalam kondisi normal dan bersih 
2) Periksa gear box tidak ada kebocoran olie dan bersih 
3) Periksa saringan udara dalam kondisi bersih, tidak tertutup  
kotoran 
4) Periksa pemasangan As transmisi dalam kondisi sejajar 
5) Periksa kekencangan V. Belt/rantai/konveyor 
6) Periksa As kondisi rusak segera ganti 
7) Periksa kebocoran Roll Cylinder pada mesin 
8) Periksa pelumas pada bearing dan kusen blok 
9) Periksa kebersihan mesin dari debu dan olie, grease yang  
menempel pada mesin. 
 
3.   Proses Produksi Teh Hijau 
  Proses produksi teh hijau meliputi pemetikan pucuk sampai  
dengan pengemasan. Flow chart proses produksi dapat dilihat pada 
gambar 
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Gambar 3.2  
Proses Produksi Pengolahan teh Hijau 
Tahap-tahap proses produksi teh hijau pada PT Rumpun Sari 
Kemuning I 
1. Penerimaan Pucuk dari kebun 
Teh yang telah sampai di pabrik ditimbang kembali. Setelah 
ditimbang diambil sedikit dari berbagai  waring secara acak yang akan 
digunakan untuk analisa pucuk.   
Setelah ditimbang, teh dalam waring dibuka dan dihampar.  
Penghamparan dilakukan dengan cara diwiwir dengan tujuan agar  
gumpalan daun dapat pecah. Tujuan dari penghamparan adalah untuk  
menguapkan air yang menempel pada daun selain itu juga untuk  
menghindari agar pucuk tidak lanas. Lanas adalah keadaan daun  
dimana daun berwarna seperti terbakar dan jika diseduh, daunnya  akan 
berwarna merah. Apalagi  hasil teh hijau banyak terdapat daun  lanasnya 
maka akan menurunkan kualitas hasil. Ketebalan untuk  penghamparan 
maksimal adalah 40 cm, karena apabila terlalu tinggi  pucuk yang di 
bawah akan rusak. Apalagi kondisi daun banyak yang  mudanya maka 
setiap dua jam, daun dibalik dan diwiwir. 
2. Penimbangan 1 
Penimbangan 1 dilakukan pada saat masih berada di kebun yaitu 
proses pemetikan daun teh selesai sebelum daun teh tersebut diangkut 
ke pabrik. Tujuan dari penimbangan 1 adalah untuk mengetahui bobot 
daun teh apakah sudah memenuhi standar. 
 
 
3. Penimbangan 2 
Teh yang telah sampai di pabrik ditimbang kembali.  Hasil 
penimbangan kemudian dicatat pada buku timbangan pucuk daun teh. 
Penimbangan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah total  bahan baku  
yang akan diolah. Alat timbang yang digunakan di sini adalah  timbangan 
duduk. Setelah ditimbang diambil sedikit daun dari berbagai  waring 
secara acak yang akan digunakan untuk analisa pucuk.  Analisa  pucuk 
ini nantinya akan menentukan upah petik/kg.  
4. Pelayuan 
Pelayuan merupakan proses pengolahan yang pertama kali 
dilakukan dalam pengolahan teh hijau. Pelayuan dilakukan dengan 
menggunakan mesin Rotary Panner. Mesin ini berbentuk silinder yang 
berputar dan dipanasi dengan burner. Setelah suhu didalam silinder 
90°C-100 o C pucuk segar dimasukkan ke dalam silinder dengan 
ketebalan  tertentu. Di dalm silinder, pucuk segar akan terpanasi 
sehingga pucuk akan menjadi lemas. Pelayuan bertujuan untuk 
mendapatkan daun yang lemas dan mengurangi kadar air bahan hingga 
65%-70%  sehingga akan memudahkan dalam  proses penggulungan. 
Pelayuan yang baik akan menghasilkan pucuk yang lemas merata dan 
apabila  ditekuk, batang tidak patah serta memiliki bau yang sedikit 
harum. 
Prinsip kerja dari pelayuan ini adalah dengan adanya  pemanasan 
pada bagian luar dinding luar silinder oleh pemanas (bunner). Maka 
ruang di dalam silinder akan panas sehingga apabila  pucuk segar 
dilewatkan di dalamnya akan menjadi layu. Silinder dibuat  berputar 
dengan tujuan agar bahan dapat terpanasi secara merata.   
5.  Hasil Pelayuan 
Setelah proses pelayuan selesai, kemudian dilakukan sortasi 1. 
Sortasi 1 adalah kegiatan pengelompokan teh berdasarkan dari hasil 
proses pelayuan. Standar pelayuan teh hijau antara 35%-40 %. Jika 
pucuk daun teh belum layu antara 35%-40% maka dikembalikan lagi ke 
proses sebelumnya.  
Setelah di sortasi tahap 1, dilakukan penimbangan 3. Penimbangan 
3 dilakukan setelah proses pelayuan selesai dan telah layu 35%-40%. 
Penimbangan tersebut bertujuan untuk memastikan standar kapasitas 
Rotary Panner. 
6.   Cooler 
Cooler adalah mesin pendingin setelah proses pelayuan. Pucuk 
daun teh yang telah layu dimasukkan kedalam cooler hal ini bertujuan 
agar pucuk daun teh tidak terlalu panas saat dilakukan proses 
penggulungan. Jika pucuk daun teh dalam keadaan panas dimasukkan 
dalam mesin penggulungan maka hasil gulungan tidak sempurna dan 
tidak bisa mengeluarkan cairan sel segar yang menempel dipermukaan 
daun. 
7.   Penggulungan 
Setelah pelayuan dilanjutkan dengan proses penggulungan.  
Penggulungan bertujuan untuk membentuk daun teh menjadi  gulungan-
gulungan kecil dan mengeluarkan cairan sel segar yang  menempel di 
permukaan daun. Mesin yang digunakan dalam  penggulungan ini 
adalah mesin Orthodox Roller (lebih terkenal disebut  Jackson Roller). 
Mesin ini memiliki dua tipe yaitu single actio  dan  double action. Single 
Action Roller yaitu mesin penggulung yang  mejanya diam sementara 
yang berputar jaketny (silinder tegak tempat pucuk yang digulung). 
Sedangkan Double Action Roller yaitu mesin  penggulung baik  meja 
maupun jaketnya berputar 
Penggulungan daun teh dilakukan dengan adanya loyangan  atau 
perputaran nampan ataupun kedua-duanya dengan cara  pengadukan 
dan sirkulasi. Daun teh layu yang masuk melalui hopper  ditampung 
dalam silinder dan karena adanya perputaran dan  goyangan silinder 
serta nampan sehingga daun akan tergulung.  Setelah tergulung maka 
sel-sel daun yang telah pecah akan  bercampur dengan oksigen 
sehingga kemungkinan terjadinya  fermentasi akan semakin besar. 
Untuk menjegah harus segera  dikeringkan pada  mesin pengering awal. 
8.   Pengeringan  Awal 
Pengeringan awal dilakukan dengan ECP (Endless Chain  
Presure Drier) atau mesin pengering dengan rantai yang tidak terputus  
dan pengeringan dilakukan dengan adanya bak pengering yang  
mempunyai tingkatan-tingkatan. Untuk mengeringkan pucuk yang   telah 
digulung dan agar tidak terjadi proses fermentasi maka harus  digunakan 
udara panas yang bersuhu  110 o C-135 o C yang ditiupkan  dengan 
blower atau kipas angin. Pembagian angin  harus merata  untuk setiap 
tingkatan agar diperoleh derajat kekeringan yang sama.  Untuk 
menghasilkan udara panas sampai C135° digunakan dapur api atau Heta 
Exchanger (HE) yang menggunakan burner dengan BBM  solar atau 
minyak tanah sebagai sumber energinya. Pengeringan awal  ini 
bertujuan untuk mempererat cairan sel daun dan menurunkan kadar  air 
mencapai 30%-35%. 
Pucuk layu hasil penggulungan dimasukkan ke dalam ECP  
Belong melalui rak-rak yang berjalan dan bersusun. Pengeringan  
dilakukan dengan cara menguapkan air yang terjadi karena adanya  
kontak antara udara yang panas dengan pucuk di dalam Belong.  
Ketebalan daun diatur dengan menggunakan sisir yang terletak di  dekat 
pucuk dimasukkan sehingga ketebalan daun akan rata. Hasil  
pengeringan awal ini masih setengah kering sehingga harus dilanjutkan  
dengan pengeringan berikutnya. 
9. Hasil dari Pengeringan Awal 
Setelah proses pengeringan awal selesai, kemudian dilakukan 
sortasi 2. Sortasi 2 adalah kegiatan pengelompokan teh berdasarkan 
dari hasil proses pengeringan awal. Standar pengeringan awal antara 
65%-70%. Jika pucuk daun teh belum kering antara 65%-70%, maka 
dikembalikan lagi ke proses sebelumnya.  
Setelah di sortasi tahap 2, dilakukan penimbangan 4. Penimbangan 
tahap 4 dilakukan setelah proses pengeringan awal selesai dan telah 
kering 65%-70%. Penimbangan tersebut bertujuan untuk memastikan 
standar kapasitas ECP (Endless Chain Presure Drier). 
10. Pengeringan Akhir 
Pengeringan akhir ini merupakan kelanjutan  dari pengeringan  
awal. Pada pengeringan awal kadar air yang diperoleh sebesar 30%-
35% sedangkan pada pengeringan akhir ini bertujuan untuk  
menurunkan kadar air hingga tinggal 3%-4%. Ada dua tipe mesin  
pengering akhir ini yaitu Rotary Drier atau disebut juga Repeat Roll  dan 
mesin pengering Ball Tea. Mesin pengering Rotary Drier (RD)  maupun 
Ball Tea masing-masing berbentuk silinder berputar yang  digerakkan 
oleh motor. Pada PT Rumpun Sari Kemuning I untuk  pengeringan akhir 
biasanya menggunakan kombinasi dari kedua  mesin pengering ini 
karena jika hanya menggunakan RD, waktu yang  diperlukan untuk 
mengeringkan terlalu lama yaitu 10-21 jam.  Sedangkan apabila 
digabungkan waktu yang diperlukan hanya 6-7 jam  dan hasilnya pun itu 
lebih baik.  
a. Rotary Drier 
Daun teh yang telah mengalami pengeringan awal dikeringkan 
lebih lanjut dengan menggunakan RD. Pucuk teh yang keluar dari ECP 
ditimbang sebesar 100-200 kg kemudian dimasukkan kedalam silinder 
RD. Di dalam silinder teh akan terpanasi sehingga menjadi kering. Kadar 
air setelah proses ini tinggal 18%-22%. Pengeringan dilakukan selama 1-
1,5 jam.Setelah itu pucuk teh akan mengalami pengeringan akhir lagi 
dengan menggunakan Ball Tea. 
b. Ball Tea 
Pucuk teh yang berasal dari RD dimasukkan kedalam silinder BT. 
Sambil diputar pucuk teh akan dipanasi oleh burner. Pengeringan di BT 
ini berlangsung kurang lebih selama 6 jam. Setelah proses ini pucuk teh 
telah menjadi teh yang siap simpan dan jual serta mempunyai kadar air 
3%-4%. Pada akhir proses, pemanas kemudian dimatikan dan blower 
dihidupkan. Hal ini dilakukan untuk memoles bahan sehingga debu-debu 
akan hilang dan bahan akan kelihatan mengkilap. Alat ini mempunyai 
kapasitas kerja sebesar 200-300 kg/jam. Setelah melalui alat ini, teh 
kering yang telah terpisah disortasi lagi dengan menggunakan midelton 
yang mempunyai kapasitas sebesar 50-80 kg/jam. 
11. Tea Tasting 
  Tea Tasting adalah kegiatan menganalisa teh yang telah selesai 
diproduksi apakah teh tersebut layak untuk di jual atau tidak untuk 
kepada konsumen. 
  Sebelum proses selanjutnya dilakukan yaitu proses Pengepakan, 
terlebih dahulu dilakukan proses Sortasi 3. Proses Sortasi 3 dilakukan 
dengan tujuan untuk mengelompokkan jenis teh berdasarkan hasil dari 
proses produksi. Jenis teh dari hasil produksi meliputi : 
 
 
 
a. PSB 
Ciri-ciri : 
Teh hijau yang partikelnya tergulung padar terpilih, berwarna hijau 
sampai kehitaman, sangat sedikit tercampur tulang. 
b. PSK (Peko Super Kecil) 
Ciri-ciri : 
Teh hijau yang partikelnya tergulung padat terpilih, berwarna hijau 
kehitaman, berukuran lebih panjang dari PSB, sedikit tercampur serat 
dan tulang. 
c. CM (Chun Mee) 
Ciri-ciri : 
Teh hijau yang partikelnya tergulung padat memanjang, berwarna hijau 
kehitaman sampai hitam. 
d. Dust 
Ciri-ciri : 
Teh hijau yang partikelnya tidak tergulung tetapi berupa potongan pipih, 
berwarna hijau kehitaman sampai kuning kecoklatan, sedikit tercampur 
serat dan tulang. 
e. Tulang 
Ciri-ciri : 
Teh hijau yang partikelnya 100% berupa gagang, berwarna kuning 
kecoklatan. 
 
 f. Jikeng 
ciri-ciri : 
Teh hijau yang partikelnya tergulung longgar dan kurang terpilih, 
berwarna hijau kehitaman sampai kuning kecoklatan, tercampur banyak 
tulang. 
12.  Pengepakan 
(1) Hasil dari sortasi disimpan dalam tempat penyimpanan yang disebut 
Tea Bin dan disimpan sesuai dengan grade atau jenis masing-masing. 
(2) Setelah mencukupi untuk 20 peti atau kelipatannya, the tersebut 
diaduk rata dan dipak. 
(3) Bahan kemas bisa terbuat dari peti tripleks yang didalamnya dilapisi 
dengan kertas alumunium (alumunium foil) bisa juga dipak dengan 
Paper Sack, yaitu kantung kertas lapis 3 dan lapisan keempat 
merupakan kertas alumunium atau bahkan bisa juga hanya dipak 
dengan karung goni yang didalamnya dilapisi dengan kantong plastik. 
(4) Berat masing-masing kemasan dibuat sama, kemudian dibagian 
luarnya dicap dengan sablon yang menunjukkan nama kebun dimana 
teh tersebut diproduksi, Nomor pengepakan, Nomor urut peti dan 
berat bruto serta nettonya. 
(5) Dalam proses pengepakan, setiap peti/sack/karung diambil 
contohnya, dan ditampung dalam tempat alumunium. 
 Untuk 
pengemasannya di sesuaikan dengan standar packing yang telah 
ditetapkan dari perusahaan. Untuk standar packing (pengemasan) 
pada PT Rumpun Sari Kemuning I yaitu sebagai berikut : 
Jumlah 
No. Jenis Karung Netto 
Total 
Kg/Chop Keterangan 
1 CM 44 50 2,200 
2 P S K 44 50 2,200 
3 P S B 44 45 1,980 
4 LOKAL 1 57 35 2,000 
5 KEMPRING 57 35 2,000 
6 LOKAL 2 80 25 2,000 
7 TULANG 80 25 2,000 
8 DUST 44 50 2,200 
9 KERINGAN MURNI 57 35 2,200 
 
Catatan : 
Lokal 1, 
Kemp&Ker. 
Murni sbb. 
35X56=1960 kg 
40X1  =    40 kg 
      57=2000 kg 
Tabel 3.2 
Standar Packing PT Rumpun Sari Kemuning I 
13. Finising 
 Proses 
terakhir dari proses produksi yaitu pemasaran produk kepada 
konsumen. Setelah selesai pengepakan contoh dari masing-masing pak 
tersebut kemudian dicampurkan rata agar mewakili. Dari contoh hasil 
teh tersebut kemudian dikirim kepada calon pembeli. 
 
 Setelah 
selesai proses pengepakan Peti/sack/karung tadi disimpan digudang 
tumpuk dengan alas kayu yang kering, menunggu pengiriman 
selanjutnya. 
 
 Untuk 
eksport ada yang langsung menggunakan Pallet kayu, penumpukan teh 
dengan menggunakan pallet tingginya tidak boleh melebihi 210 cm dari 
bawah (lantai) agar dapat masuk dengan mudah ke container.   
  
BAB  IV 
 
KESIMPULAN  DAN  SARAN 
 
 
 
1. Kesimpulan 
1. PT Rumpun Sari Kemuning I mengolah pucuk daun muda 
tanaman  teh (Camelia  Sinensis) menjadi teh hijau. 
2. Proses produksi teh hijau melalui 13 tahap yaitu Mulai pucuk 
diterima dari kebun, Penimbangan 1, Penimbangan 2, Pelayuan, 
Hasil dari pelayuan, Cooler, Penggulungan, Pengeringan awal, 
Hasil dari pengeringan awal, Pengeringan Akhir, Tea Tasting, 
Pengepakan, Finising.  
3. Pengendalian mutu melalui tahap : 
a. penerimaan pucuk dari kebun,  
b. penimbangan 1,  
c. penimbangan 2 
d. Pelayuan, dan 
e. sortasi 1, 2, dan 3. 
4. Jenis mesin yang digunakan PT Rumpun  Sari Kemuning I dalam  
proses produksi adalah mesin  pelayuan (Rotary  Panner), Mesin  
penggulung (Jakson  Roller), Mesin pengering awal (ECP Dryer),  
Mesin pengering akhir (Rotary Dryer dan Ball Tea), Mesin sortasi 
(Meksy Layer dan Middelton) dan Mesin peniup debu (Wineover). 
 
2. Saran 
1. Laboratorium yang digunakan hendaknya dikhususkan dalam 
ruang tersendiri (tidak berada dalam satu ruang dengan kantor  
pabrik) karena hal itu akan berpengaruh terhadap ketepatan dan 
ketelitian pegawai laboratoriuum dan menggangu kenyamanan 
kantor. 
2. Selama proses pengangkutan sebaiknya dihindari pemadatan 
pucuk teh didalam waring tidak boleh diinjak-injak agar  pucuk teh 
tidak mengalami kerusakan yang nantinya akan  mempengaruhi 
kualitas teh hijau yang dihasilkan. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR  PUSTAKA 
 
 
Atmaji.  1988.  Pokok-pokok  Manajemen  Produksi  dan  Operasi.  
Surakarta  :  Sebelas  Maret  University  Press. 
 
Sofyan,  Assauri.  1999.  Manajemen  Produksi  dan  Operasi.  Edisi  
Revisi.  Jakarta  :  Lembaga 
 
Drs. H. Indriyo  Gitosudarmo, M. Com. (Hons).  2002.  Manajemen  Operasi.  
Edisi  Kedua.  Yogyakarta  :  BPFE. 
 
Hani, T. Handoko.  2003.  Manajemen  Operasi.  Edisi  Kedua.  Yogyakarta  
:  BPFE. 
 
Heizer, Jay  dan  Barry  Render.  2005.  Manajemen  Operasi.  Edisi  
ketujuh.  Jakarta  :  Salemba  Empat. 
 
Reksohadiprojo, Sukanto  dan  Indriyo Gito Sudarmo.  1986.  Manajemen  
Produksi.  Edisi  Revisi.  Yogyakarta  :  BPFE. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Daftar Lampiran : 
 
Halaman   1. a). 
Gambar Pecho Daun Teh yang Baik 
  
     b). 
Gambar Pecho Daun Teh yang Rusak 
 
     c). 
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Pernyataan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pecho Daun Teh yang baik 
 Pecho 
daun Teh yang rusak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemilahan Jenis Teh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Proses 
Pelayuan dengan  
 mesin 
Rotary Panner  
 
  
 
 
 
 
 Proses 
Pengeringan dengan mesin  
 
 
 
 
 ECP 
(Endless Chain Pressure Drier) 
 
 
 
 
 
